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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum terdapat hambatan belajar pada 

materi garis dan sudut yang meliputi hambatan ontogenik, hambatan 

didaktis dan hambatan epistemologi. Berikut peneliti uraikan masing-

masing hambatan belajar yang ditemukan. 

1. Hambatan belajar ontogenik diantaranya: Peserta didik tidak teliti 

dalam menyelesaikan soal, kurangnya pengetahuan awal peserta 

didik atau peserta didik kurang menguasai materi – materi 

prasyarat, peserta didik tidak dapat menentukan sudut yang 

sehadap dan keterbatasan peserta didik dalam penguasaan konsep 

garis dan sudut. 

2. Hambatan belajar didaktis diantaranya: Pemahaman peserta didik 

terhadap materi garis dan sudut yang tidak utuh dan peserta didik 

tidak dapat menentukan sudut yang sehadap dan sudut 

berseberangan. Kedua hal ini dikarenakan: penekanan konsep garis 

dan sudut tidak maksimal dan guru terbiasa memberikan soal–soal 

rutin sehingga peserta didik kesulitan menyelesaikan soal–soal 

yang varitatif  
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3. Hambatan epistemologi diantaranya: Peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan soal–soal yang varitatif dan peserta didik sering kali 

mengalami kesalahan dalam perhitungan. 

Berdasarkan hambatan-hambatan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hambatan yang dialami oleh peserta didik dipengaruhi oleh 2 

faktor yaitu: pembelajaran yang diberikan oleh guru dan penguasaan 

konsep peserta didik. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan modul 

ajar yang dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan hambatan belajar yang 

memuat kegiatan pembelajaran (RPP), bacaan guru dan peserta didik 

(bahan ajar) dan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) untuk mengatasi 

hambatan belajar peserta didik. Rancangan pembelajaran dan bahan ajar 

bertujuan untuk mengatasi hambatan yang disebabkan oleh pembelajaran 

yang diberikan oleh guru dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep garis dan 

sudut oleh peserta didik.  

Berdasarkan analisis kevalidan, keefektifan, kepraktisan dan 

kemenarikan modul ajar yang direkomentasikan dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Analisis Kevalidan 

Setelah melakukan analisis lembar kevalidan, modul ajar yang 

direkomendasikan mencapai tingkat kevalidan yang sangat tinggi 

dengan besar persentase rata-rata kevalidan yaitu 90%. 

 



 

117 

 

2. Analisis Keefektifan 

Setelah melakukan uji N-gain pada pretest dan posttest, modul 

ajar yang direkomendasikan mencapai efektifitas pada tingkat 

tinggi dengan nilai N-gain sebesar 0,9271.  

3. Analisis Kepraktisan 

Setelah melakukakn wawancara terhadap subjek dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar yang direkomendasikan praktis 

untuk digunakan. 

4. Analisis Kemenarikan 

Setelah melakukan wawancara terhadap subjek dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar yang direkomendasikan menarik 

untuk digunakan. 

B. Saran 

1. Bagi peserta didik, diharapkan penemuan penelitian ini dapat 

memotivasi peserta didik untuk memperbaiki pemahamanya yaitu agar 

menekan pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang 

dipelajari agar memberikan pemahaman konsep yang mendasari 

pemahaman peserta didik tentang materi garis dan sudut. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

tentang bagaimana hambatan belajar peserta didik, sehingga bisa 

menjadi dasar untuk mencari solusi dalam mengatasi hambatan belajar 

peserta didik dalam pembelajaran matematika serta dapat dijadikan 
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sebagai masukan untuk bisa selalu meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada mata pelajaran matematika.  

3. Merujuk hasil penelitian ini, penelitian ini hanya ditunjukkan pada 

materi garis dan sudut. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lanjutan yang juga dilakukan pada pokok materi matematika lainnya 

agar dapat mengetahui hambatan belajar peserta didik. 

4. Merujuk hasil penelitian ini, desain pembelajaran yang 

direkomendasikan diuji coba terbatas kepada 3 orang peserta didik 

yang dijadikan subjek dan 2 orang guru matematika sebagai 

pengamat. Oleh karena itu diperlukan uji coba lanjutan pada kelas 

yang lebih besar. 
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